P-ISSN 0126-1754

E-ISSN 2337-8751
Terakreditasi Peringkat 2

21/E/KPT/2018
LIPI Volume 17 Nomor 3, Desember 2018

Berita
Biologi

Jurnal limu-ilmu Hayati




BERITA BIOLOGI

Vol. 17 No. 3 Desember 2018
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Penguatan Riset dan
Pengembangan, Kemenristekdikti RI
No. 21/E/KPT/2018

Tim Redaksi (Editorial Team)
Andria Agusta (Pemimpin Redaksi, Editor in Chief)
(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Kusumadewi Sri Yulita (Redaksi Pelaksana, Managing Editor)
(Sistematika Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Gono Semiadi
(Mammalogi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Atit Kanti
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Siti Sundari
(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Evi Triana
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Kartika Dewi
(Taksonomi Nematoda, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dwi Setyo Rini
(Biologi Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi- LIPI)

Desain dan Layout (Design and Layout)
Muhamad Ruslan, Fahmi

Kesekretariatan (Secretary)
Nira Ariasari, Budiarjo, Liana

Alamat (4Address)

Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI)
Jalan Raya Jakarta-Bogor KM 46,
Cibinong 16911, Bogor-Indonesia
Telepon (021) 8765066 - 8765067
Faksimili (021) 8765059
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
jurnalberitabiologi@gmail.com

Keterangan foto cover depan: Populasi pakis pohon pada tingkat pancang di plot IV di Sumatera Utara
(Notes of cover picture): (Population of sapling in plot IV in North Sumatra) sesuai dengan halaman 313 (as in page
313).



P-ISSN 0126-1754

E-ISSN 2337-8751

Terakreditasi Peringkat 2
21/E/KPT/2018

Volume 17 Nomor 3, Desember 2018

Berita
Biologi

Jurnal [lmu-1lmu Hayati

Berita Biologi [ Vol. 17 | No. 3 Him. 225 — 349 | Bogor, Desember 2018 ISSN 0126-1754

Pusat Penelitian Biologi - LIPI



Ucapan terima kasih kepada
Mitra Bebestari nomor ini
17(3) — Desember 2018

Prof. Dr. Ir. Yohanes Purwanto
(Etnobotani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dr. Rudhy Gustiano
(Pemuliaan dan Genetika, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar
dan Penyuluhan Perikanan - KKP)

Dr. Andria Agusta
(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Prof. Dr. Ir. Haryati Tandipayuk, MS
(Nutrisi Ikan, (FIKP), Universitas Hasanuddin)

Dr. Ir. Usman, M.Si
(Nutrisi dan Teknologi Pakan Ikan, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan
Penyuluhan Perikanan)

Dr. Siti Sundari
(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Deden Girmansyah, M.Si
(Taksonomi Tumbuhan (Begoniaceae), Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Ir. Sri Wahyuni, MSi
(Tekologi Benih, Balai Besar Penelitan Tanaman Padi)

Prof. Dr. Tukirin Partomihardjo
(Ekologi Hutan dan Biogeografi Pulau, Pusat Penelitian Biologi — LIPI)

Dr. Titien Ngatinem Praptosuwiryo, M.Si.
(Ekologi dan Evolusi Biosistematika Tumbuhan (Pteridophyta),
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor — LIPI)

Tri Handayani, M.Sc.
(Ilmu Pemuliaan dan Geentika Tanaman, Balai Penelitian Tanaman Sayuran)



e DOI:10.14203/beritabiologi.v17i3.3237

Jurnal llmu-ilmu Hayati

PENGARUH UMUR MASAK POLONG TERHADAP
VIABILITAS DAN VIGOR BENIH BEBERAPA AKSESI

BENGKUANG (Pachyrhizus erosus)
[The Effect of Pod Maturity to Seed Viability and Vigor of Several Yam Bean Accessions]

Ayda Krisnawati** dan M. Muchlish Adie

Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, J1. Raya Kendalpayak Km 8, Kotak Pos 66 Malang 65101,
email: my_ayda@yahoo.com

ABSTRACT

Seed germination uniformity and simultaneity of yam bean was related to pod maturity. A total of ten accessions of yam bean was planted at
Kendalpayak Research Station, Malang (Indonesia) from May to October 2016. Yam bean pods of each accession were harvested at three
developmental stages, i.e. full-size green pods, yellow pods, and brown/black pods. The experiment was conducted using a completely
randomized factorial design with three replications. The first factor was pod maturity and the second factor was yam bean accessions.
Significant interactions between pod maturities with accessions were found on characters of epicotyl length, leaf length, leaf width, root dry
weight, maximum growth potential, and germination rate at the 10" days of observation. The pod maturity at yellow stage gave the highest
maximum growth potential and germination rate. The average germination rate of yellow pods was 8.15% per day which was, higher than
those of green pods (3.83% per day) as well as black pods (3.73% per day). These yellow pods have optimal germination growth of
compared to those of green as well as black pods. The practical implication of this research is the use of yellow pods as
recommended seed source for yam bean cultivation.

Key words: germination rate, maximum growth potential, Pachyrhizus erosus, pod maturity, yam bean.

ABSTRAK

Keseragaman dan keserempakan tumbuh benih bengkuang di lapang terkait dengan umur masak polong. Sebanyak 10 aksesi bengkuang
ditanam di Kebun Percobaan Kendalpayak, Malang (Indonesia) dari bulan Mei hingga Oktober 2016. Pengambilan polong pada setiap
aksesi dilakukan pada polong berwarna hijau (berisi penuh dan polong telah keras), kuning dan hitam/coklat. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah umur polong masak dan faktor kedua adalah aksesi
bengkuang. Interaksi antara umur masak polong dengan aksesi bersifat nyata pada karakter panjang epikotil, panjang daun, lebar daun, berat
kering akar, potensi tumbuh maksimum, dan laju perkecambahan pada pengamatan hari kesepuluh. Umur masak polong bengkuang pada
saat berwarna kuning memberikan potensi tumbuh maksimum dan laju perkecambahan tertinggi. Rata-rata laju perkecambahan polong yang
telah berwarna kuning adalah 8,15% per hari, lebih tinggi dibandingkan dengan polong yang masih berwarna hijau (3,83%/ per hari),
maupun yang telah berwarna hitam (3,73% per hari). Hal tersebut juga berpengaruh terhadap lebih optimalnya pertumbuhan morfologi
kecambah dari umur masak polong yang berwarna kuning dibandingkan dengan benih yang berasal dari polong yang berwarna hijau
maupun hitam. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah sumber benih untuk bengkuang dapat menggunakan polong yang telah berwarna
kuning.

Kata kunci: laju perkecambahan, potensi tumbuh maksimal, Pachyrhizus erosus, umur masak polong, bengkuang

PENDAHULUAN

Tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus) telah
lama dibudidayakan di Indonesia marga Pachyrhizus
terdiri atas lima spesies, yaitu P. erosus, P. ahipa, P.
panamensis, dan P. ferrugineus. Ketiga spesies yang
pertama sudah banyak dibudidayakan, sedang dua
spesies lainnya masih merupakan spesies liar
(Zanklan, 2003). P. erosus banyak berkembang di
kawasan Asia Tenggara (Sorensen, 1996), termasuk
Indonesia. Sentra produksi bengkuang di Indonesia
adalah di Padang (Sumatera Barat), Bogor (Jawa
Barat), Kendal dan Kebumen (Jawa Tengah) serta
Gresik dan Jombang (Jawa Timur).

Vigor benih merupakan sifat kuantitatif yang
berinteraksi dengan lingkungan selama proses
kemasakan benih, panen, dan penyimpanan dalam

menentukan vigor benih pada setiap titik waktu (Sun
et al, 2007). Benih dapat mempertahankan
kualitasnya dalam beberapa waktu dan akan
mengalami deteriorasi pada saat masih di tanaman
atau selama penyimpanan, sehingga kehilangan
viabilitas dan vigor (Ellis dan Filho 1992;
Ghassemi-Golezani dan Hosseinzadeh-Mahootchy
2009). Kualitas benih yang dicerminkan oleh vigor
benih memiliki peran penting dalam meningkatkan
hasil melalui keserempakan dan keseragaman serta
bervigor tinggi pada pertumbuhan awal tanaman di
lapang (Dayal et al., 1999; Nautiyal et al, 2010;
Ghassemi-Golezani dan Mazloomi-Oskooyi, 2008;
Chachalis et al., 2008). Bahkan menurut Marcos-
Filhoc (2015) keserempakan tumbuh dan laju
perkecambahan benih merupakan dua kualitas yang

*Diterima: 31 Mei 2017- Diperbaiki: 28 Februari 2018 - Disetujui: 12 November 2018

P-ISSN 0126-1754 | E-ISSN 2337-8751

241


https://doi.org/10.14203/beritabiologi.v17i3.3237

Berita Biologi 17(3) - Desember 2018

sangat penting dalam menghasilkan potensi hasil
yang tinggi.

Kualitas fisiologis benih dipengaruhi oleh
berbagai aspek fisiologis, genetik dan lingkungan,
dan salah satunya ditentukan oleh tingkat
kematangan polong. Keigley dan Mullen (1986)
menyatakan bahwa tingkat kemasakan benih
merupakan faktor penting kualitas benih walaupun
pada saat itu belum diketahui hubungannya dengan
pertumbuhan dan perkembangan polong, termasuk
kualitas fisiologis setiap individu benih. Benih yang
dihasilkan dari polong yang berumur lebih muda
cenderung memiliki viabilitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan polong yang lebih tua, yang
dapat disebabkan oleh perbedaan kemasakan biji
atau pada perbedaan proses fisiologis saat proses
pemasakan biji (Illipronti et al., 2000). Pada kedelai
dilaporkan bahwa vigor maksimal dicapai pada saat
fase masak fisiologis, danvigor benih akan menurun
secara ireversibel setelahnya (Sun er al., 2007).
Pentingnya umur masak saat panen juga disampaikan
oleh Tatipata (2009) selain faktor kadar air, suhu,
kelembaban relatif, dan viabilitas awal benih. Lebih
lanjut Ferryal et al. (2014) menyatakan bahwa
tingkat  kemasakan  polong (umur panen)
mempengaruhi dua hal pada benih, yaitu pengisian
materi biji berupa cadangan makanan dan penurunan
kadar air biji. Biji yang mencapai masak fisiologis
memiliki materi biji dengan kapasitas maksimum
dan kadar air rendah sehingga memiliki mutu benih
yang baik. Samarah dan Abu-Yahya (2008) meneliti
tanaman buncis, dan menyatakan bahwa berat kering
biji maksimal dicapai pada saat biji berwarna kuning
(fase masak fisiologis), yaitu ketika polong telah
berwarna kuning (kadar air benih 40-50%). Dengan
demikian, perubahan pada warna biji dan polong
dapat digunakan sebagai indikator dalam identifikasi
kemasakan fisiologis benih pada buncis.

Penelitian untuk mendeskripsikan keragaman
genetik bengkuang telah dilakukan (Sorensen, 1996;
Aremu dan Ibionde, 2002; Popoola et al., 2011),
termasuk mendeskripsikan tentang karakter kualitatif
dan kuantitatif pada polong. Namun, dari berbagai
penelitian tersebut belum ada yang mendeskripsikan
proses kemasakan polong bengkuang. Demikian juga
penelitian tentang hubungan antara umur masak
polong dengan viabilitas dan vigor benih bengkuang
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belum dilakukan. Di Indonesia, hingga saat ini belum
terdapat produsen benih bengkuang skala besar atau
komersial, sehingga petani menggunakan benih dari
tanaman sendiri atau membeli kepada pedagang
benih. Asal sumber benih sebagai bahan tanam oleh
petani kadang kurang diperhatikan, seringkali
sumber benih berasal dari tanaman sakit, sehingga
mengakibatkan tingginya kejadian penyakit di lapang
yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kualitas
benih yang dihasilkan (Damayanti, 2010).
Penggunaan biji dari pertanaman sebelumnya
sebagai sumber benih juga merupakan salah satu
penyebab rendahnya hasil di tingkat petani
(Panggabean et al., 2014).

Sumber benih bengkuang diperoleh dari hasil
panen pada bulan Mei/Juni dan digunakan untuk
benih pada penanaman bulan November/Desember.
Penyiapan benih bengkuang oleh petani dilakukan
dengan cara memanen polong yang sudah berisi
penuh dan polong telah keras. Polong yang
terkumpul selanjutnya dijemur sampai kering dan
polong yang telah kering disimpan dan digunakan
sebagai sumber benih. Ketidaktepatan umur polong
akan mempengaruhi mutu benih bengkuang dan
akibatnya akan berpengaruh langsung terhadap
populasi tanaman di lapang.

Tingkat kemasakan polong berhubungan dengan
kualitas benih yang ada di dalam polong. Olatunde et
al. (2010) menyatakan bahwa tanaman bengkuang
berpotensi menghasilkan 100-300 bunga/tanaman
dan yang mampu menjadi polong hanya sekitar
40- 60% dan dari sejumlah polong tersebut hanya
20-30% yang berhasil menjadi polong tua. Hal ini
menunjukkan bahwa penyediaan benih bengkuang
semakin memerlukan perhatian, terlebih yang terkait
dengan penanganan kualitas benih (viabilitas dan
vigor). Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi
viabilitas dan vigor benih bengkuang dari berbagai
tingkat kemasakan polong.

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan penelitian terdiri atas aksesi lokal
bengkuang yang berasal dari beberapa kabupaten di
Indonesia yaitu Jombang, Langkat, Bogor, Malang,
Kendal, Kediri, Kebumen, Kepahiang, Pasuruan, dan
Padang. Eksplorasi bengkuang dilakukan pada bulan
Februari-April 2016. Seluruh biji aksesi bengkuang



Artikel Penelitian

Krisnawati dan Adie — Pengaruh Umur Masak Polong Terhadap Viabilitas dan Vigor Benih

hasil dari ekslorasi disimpan di ruang dingin (cold
storage) dengan suhu £+ 10 °C.

Penanaman setiap aksesi bengkuang di Kebun
Percobaan Kendalpayak, Balai Penelitian Tanaman
Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Malang dari
bulan Mei hingga Oktober 2016. Pengolahan tanah
dilakukan secara optimal. Penanaman diguludan
sepanjang 6 m dengan jarak antar guludan adalah
0,5 m. Penanaman dengan menggunakan tugal
dengan jarak tanam 0,75x20 cm,ditanam 1 benih/
lubang dan ditutup dengan pupuk kandang.
Pemupukan dengan takaran 250 kg Phonska/ha dan
100 kg SP 36 diberikan seluruhnya pada saat tanam.
Pemeliharan tanaman berupa penyiangan, pengairan,
dan pengendalian hama maupun penyakit dilakukan
secara optimal.

Pada setiap aksesi diambil polong dengan tiga
kriteria yaitu berwarna hijau (umur 16 MST), kuning
(umur 18 MST) dan hitam/coklat (umur 20 MST)
(Gambar 1). Pengambilan polong dilakukan secara
acak pada setiap aksesi. Polong warna hijau yang
diambil dengan ciri-ciri telah berisi penuh dan
polong telah keras. Polong yang telah diambil,
selanjutnya dijemur dibawah sinar matahari hingga
warna  polong  berubah  hitam/coklat  yang
menandakan polong telah kering dan biji telah
kering. Pembijian dilakukan dengan manual dengan
menggunakan tangan.

Pengujian viabilitas dan vigor benih dilakukan
dengan menggunakan media pasir mengikuti ISTA

(2006) dengan beberapa modifikasi, dan dilakukan di
rumah kaca Balitkabi pada bulan November 2016.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
faktorial, yang terdiri dari dua faktor, dan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah umur masak polong
yang terdiri dari polong berwarna hijau, kuning, dan
hitam. Faktor kedua adalah 10 aksesi lokal
bengkuang. Setiap unit perlakuan terdiri atas 20
benih bengkuang dan ditanam pada media pasir
dengan jarak antar baris 5 cm, dalam barisan 2 cm,
dan kedalaman benih 2 cm. Media pasir
dipertahankan  tetap  lembab  dengan  cara
menyemprotkan air antara 2—3 kali sehari.

Pengamatan meliputi daya tumbuh normal dan
abnormal mulai hari kelima hingga hari kesepuluh.
Pada hari kesepuluh dilakukan pengamatan untuk
seluruh kecambah yang normal meliputi tinggi
tanaman, panjang hipokotil, panjang epikotil,
panjang akar, panjang daun, lebar daun, berat kering
batang, dan berat kering akar.

HASIL
Potensi tumbuh maksimum
Potensi tumbuh maksimum merupakan tolok
ukur dari parameter viabilitas total. Diperoleh
interaksi yang nyata antara kemasakan polong dan
aksesi untuk karakter potensi tumbuh maksimum
(Tabel 1), menunjukkan bahwa setiap aksesi
memiliki potensi tumbuh maksimum yang berbeda.
Potensi tumbuh maksimum tertinggi (44,92%)

Gambar 1. Polong berwarna hijau digunakan sebagai sumber benih oleh petani (kiri) dan polong masak
yaitu hijau, kuning dan hitam/coklat (kanan) [Full-size green pods used by farmers as planting
material (left), and pod maturity stages i.e. green, yellow, and black/brown (right)]
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dihasilkan oleh polong masak berwarna kuning
adalah, diikuti oleh polong masak berwarna hijau
(22,27%) dan terendah diperoleh pada polong yang
telah berwarna hitam (20,61%) (Gambar 2). Pada
polong masak berwarna hijau, aksesi asal Kediri
memberikan potensi tumbuh maksimum terbesar
(56,67%). Jika polong dipanen saat berwarna kuning
maka aksesi asal Malang memiliki potensi tumbuh
hingga 88,33%, dan pada kondisi polong telah
berwarna hitam maka aksesi asal Pasuruan memiliki
potensi tumbuh maksimum tertinggi yakni sebesar
58,33% (Gambar 3). Optimalnya polong masak saat
berwarna kuning tercermin pula dari potensi tumbuh
saat awal pertumbuhan yakni umur 6 hari yang
mampu memberikan rata-rata sebesar 10,33%, jauh
lebih tinggi jika dibandingkan dengan polong masak
saat berwarna hijau dan hitam (Gambar 2) .

Laju perkecambahan

Laju perkecambahan merupakan tolok ukur dari
parameter vigor kekuatan tumbuh. Pengaruh umur
masak polong, aksesi dan interaksi keduanya sangat
nyata, mengindikasikan terdapatnya perbedaan
tingkat vigor untuk masing-masing aksesi bengkuang
(Tabel 1). Rata-rata vigor kekuatan tumbuh saat
polong masak berwarna hijau, kuning dan hitam
masing-masing adalah 3,82%, 8,15%, dan 3,73% per
hari.

Vigor kekuatan tumbuh tertinggi pada saat
polong masak berwarna hijau diperoleh dari aksesi
asal Bogor yakni sebesar 6,50% per hari, pada saat
polong berwarna kuning adalah aksesi asal Langkat
(11,67% per hari), dan tertinggi yang pada saat
polong berwarna hitam adalah aksesi asal Pasuruan
(6,17% per hari). Laju perkecambahan terkait dengan
rata-rata potensi tumbuh maksimum, dimana aksesi

Tabel 1. Potensi tumbuh maksimum dan laju perkecambahan dari 10 aksesi bengkuang (Maximum growth
potential and germination rate of 10 yam bean accessions)

No Aksesi Potensi tumbuh maksimum (%) [Maximum Laju perkecambahan (%/hari) [ Germination
(Accession) growth potential (%)] rate (% per day)]
Gr Y1 Bl Rerata = SD Gr Y1 Bl Rerata + SD
(Average) (Average)

1 Jombang 33,33 73,33 55,00 53,89 +16,35 4,33 10,00 5,50 6,61 £2,44
2 Langkat 15,00 83,33 40,00 46,11 £28,23 1,50 11,67 4,00 5,72 +£4,33
3 Bogor 55,00 48,33 28,33  43,89+11,33 6,50 6,50 3,17 5,39+1,57
4 Malang 16,67 88,33 41,67  48,89+£29,70 1,67 10,50 4,83 5,67 +3,65
5 Kendal 28,33 75,00 31,67  45,00=+21,26 2,83 10,83 4,17 5,94 +3,50
6 Kediri 56,67 63,33 20,00 46,67 £19,05 6,33 7,67 2,00 533+2,42
7 Kebumen 41,67 20,00 28,33 30,00 + 8,93 4,83 2,33 2,83 3,33+1,08
8 Kepahiang 15,00 65,00 23,33 34,44 +£21,87 1,83 7,83 2,33 4,00 +2,72
9 Pasuruan 46,67 58,33 58,33 54,44 +£5,50 5,00 9,50 6,17 6,89+ 1,91
10 Padang 31,67 33,33 23,33 29,44 + 4,38 3,50 4,67 2,33 3,50+0,96

Rerata 34,00 60,83 34,99 4327+12,42 3,83 8,15 3,73 5,24 +£2,06

Kuadrat tengah

(Mean square)

Kemasakan polong

(Pod maturity) (P) Hok ok

Aksesi

(Accession) HoE ok

(A)

Px A wx *%

Keterangan (Notes): Gr, Y1, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning, dan hitam;

** = nyata pada p=0,01 (Gr, YI, Bl =
** = significant at p = 0.01)
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Gambar 2. Grafik potensi tumbuh maksimum pada masing-masing polong masak (Graph of maximum
growth potential for each pod maturity stage)
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Gambar 3. Grafik potensi tumbuh maksimum pada masing-masing aksesi (Graph of maximum growth
potential for each accession) 1 = Jombang, 2 = Langkat, 3 = Bogor, 4 = Malang, 5 = Kendal, 6 =
Kediri, 7 = Kebumen, 8 = Kepahiang, 9 = Pasuruan, 10 = Padang
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dengan rata-rata tumbuh maksimum tinggi juga
memiliki laju perkecambahan yang tinggi.

Morfologi kecambah

Parameter morfologi kecambah meliputi
panjang batang, panjang akar, panjang hipokotil,
panjang epikotil, panjang daun, dan lebar daun.
Panjang batang dan panjang akar tidak dipengaruhi
oleh perbedaan masak polong, aksesi, dan interaksi
keduanya (Tabel 2). Panjang epikotil dipengaruhi
oleh polong masak, aksesi, dan interaksi antara
polong masak dan aksesi (Tabel 3). Dari berbagai
parameter morfologi tersebut, polong masak
berpengaruh terhadap panjang epikotil. Walaupun
demikian terdapat pola yang konsisten bahwa
polong masak pada saat berwarna kuning mampu
menampilkan morfologi pertumbuhan kecambah
yang tinggi.

Keragaan panjang dan lebar daun secara nyata
dipengaruhi oleh umur polong masak, aksesi, dan
interaksi antara polong masak dengan aksesi

bengkuang (Tabel 3). Polong masak yang berwarna

kuning secara konsisten mampu menampilkan
karakter panjang daun maupun lebar daun yang
lebih tinggi dibandingkan dengan polong masak
pada saat berwarna hijau maupun hitam.

Panjang epikotil pada polong masak saat
berwarna hijau dan kuning paralel dengan nilai laju
perkecambahan. Aksesi yang memiliki laju
perkecambahan tertinggi pada masing-masing
polong masak juga berdampak terhadap ukuran
epikotil yang lebih panjang. Pola tersebut juga
terjadi pada panjang daun dan lebar daun pada
polong masak saat berwarna hijau dan
kuning,sedangkan pada polong masak yang telah
berwarna hitam tidak didapatkan pola yang
konsisten untuk karakter morfologi polong.

Berat kering batang dan akar

Hasil sidik ragam terhadap berat kering
batang menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
nyata dari umur polong masak, aksesi, dan juga
interaksi antara polong masak dengan aksesi. Pada
karakter berat kering akar, dipengaruhi umur

Tabel 2. Panjang batang dan akar dari 10 aksesi bengkuang (Stem and root length of 10 yam bean accessions)

No Aksesi Panjang batang (Stem length) (cm) Panjang akar (Root length) (cm)
(Accession) Gr Y1 Bl Rerata + SD Gr Y1 Bl Rerata = SD
(Average) (Average)

1 Jombang 4,60 4,88 3,84 4,44 +0,44 6,36 582 4,88 5,69+0,61
2 Langkat 3,17 7,03 6,13 5,44+ 1,65 3,87 6,72 6,59 5,73 £1,31
3 Bogor 7,05 6,00 4,94 5,99 £0,86 7,05 6,35 625 6,55+0,36
4 Malang 4,49 6,56 6,02 5,70 £0,88 5,49 6,43 729 6,41 +0,74
5 Kendal 4,63 6,82 5,55 5,66 +0,90 6,17 6,85 6,05 6,36 +0,35
6 Kediri 5,71 7,90 5,57 6,39+ 1,07 6,78 7,13 647 6,80 £0,27
7 Kebumen 6,89 4,47 4,30 5,22 +1,18 6,97 499 543 5,80 +£0,85
8 Kepahiang 3,87 6,66 497 5,17+1,15 5,54 7,55 6,71 6,60 £ 0,82
9 Pasuruan 6,33 6,43 522 5,99 +£0,55 7,34 7,19 6,88 7,14+0,19
10 Padang 5,25 5,25 4,40 4,97 £ 0,40 6,38 6,67 5,69 6,25+0,41

Rerata 5,20 6,20 5,09 5,50+0,50 6,19 6,57 6,22 6,33+0,17

Kuadrat tengah

(Mean square)

Kemasakan

polong (Pod tn tn

maturity) (P)

Aksesi

(Accession) (A) tn tn

PxA tn tn

Keterangan (Notes): Gr, Y1, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam, tn = tidak nyata
Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, respectively; tn = not significant)
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Tabel 3. Panjang hipokotil dan epikotil dari 10 aksesi bengkuang (Hypocotyl and epicotyl length of 10 yam

bean accessions)

No  Aksesi Panjang hipokotil (Hypocoty! length) (cm) Panjang epikotil (Epicotyl length) (cm)

(Accession)
Gr Y1 BI Rerata + SD Gr Y1 BI Rerata + SD
(Average) (Average)

Jombang 2,98 3,05 2,48 2,84 +£0,25 1,62 1,83 1,36 1,60 £0,19
Langkat 1,94 3,98 3,51 3,14+0,87 1,23 3,05 2,62 2,30+0,78
Bogor 3,81 3,71 3,29 3,60 £0,23 3,24 2,29 1,65 2,39 +0,65
Malang 3,79 3,78 3,51 3,70 £0,13 0,70 2,78 2,51 2,00 £0,92
Kendal 3,67 3,79 3,36 3,60+£0,18 0,96 3,03 2,19 2,06 £0,85
Kediri 3,61 4,01 3,37 3,66 £0,26 2,10 3,89 220 2,73 £0,82
Kebumen 3,90 3,33 3,09 3,44 +£0,34 2,99 1,14 1,21 1,78 £ 0,86
Kepahiang 3,09 3,74 3,11 3,32 +£0,30 0,78 2,92 1,86 1,85+0,87
Pasuruan 3,67 3,80 3,55 3,67+0,10 2,66 2,63 1,67 2,32 +0,46
Padang 3,71 3,41 3,23 3,45+0,20 1,54 1,84 1,17 1,52+0,27
Rerata 3,42 3,66 3,25 3,44 +0,17 1,78 2,54 1,84 2,06 +0,34
Kuadrat tengah
(Mean square)
Kemasakan
polong (Pod tn *ok
maturity) (P)
Aksesi
(Accession) (A) tn *
Px A tn *k

Keterangan (Notes): Gr, Y1, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam tn = tidak nyata, * =
nyata p=0,05, ** = nyata pada p=0,01 (Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, re
spectively; th = not significant; * = significant at p = 0,05; ** = significant at p = 0.01)

polong masak, aksesi, dan interaksi antara polong
masak dengan aksesi (Tabel 5).

Rata-rata berat kering batang tertinggi
terdapat pada polong masak saat berwarna kuning
(0,39 g), sedangkan polong masak yang berwarna
hijau dan hitam memiliki berat kering batang yang
sepadan yakni 0,30 g. Yang menarik adalah
karakter berat kering akar, dimana berat kering akar
dari polong masak yang berwarna hitam adalah
yang tertinggi (0,58 g) diikuti oleh polong yang
berwarna kuning (0,55 g) dan yang terendah adalah
berat kering polong masak yang masih berwarna
hijau (0,48 g).

PEMBAHASAN

Ketersediaan dan kecukupan benih merupakan
dua hal yang mempengaruhi kelangsungan
produksi dan produktivitas tanaman. Pada kondisi
tersebut diperlukan benih berkualitas tinggi dengan

penampilan fisiologis, biokimia, dan fitopatologis
yang baik. Di Indonesia, sebagian besar penanaman
bengkuang dilakukan pada awal musim hujan
(November/Desember) dengan menggunakan benih
yang berasal dari hasil panen polong bengkuang
pada bulan Mei atau Juni. Petani memanen polong
yang masih berwarna hijau untuk dijadikan sebagai
sumber benih. Viabilitas dan vigor benih menjadi
permasalahan utama untuk mendapatkan populasi
tanaman ideal di lapang.

Waktu tanam yang tepat dan panen benih pada
tingkat kemasakan yang tepat, merupakan faktor
penting penentu kualitas benih (TeKrony et dl,
1984). Tingkat kemasakan benih seringkali diukur
dengan masak fisiologis. Deskripsi masak fisiologis
berbeda antar tanaman. Secara umum, benih
memasuki fase masak fisiologi apabila berat kering
benih telah terakumulasi maksimal (Rasyad et al.,
1990; Zanakis et al., 1994). Pada tanaman kedelai,
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Tabel 4. Panjang daun dan lebar daun dari 10 aksesi bengkuang (Leaf length and width of 10 yam bean

accessions)

No  Aksesi Panjang dauan (Leaf length) (cm) Lebar daun (Leaf width) (cm)

(Accession) Gr YI Bl  Rerata=SD  Gr Yl _ BI Rerata = SD

(Average) (Average)

1 Jombang 1,87 2,41 1,36 1,88+ 0,43 2,99 2,83 2,10 2,64 +£0,39
2 Langkat 0,75 3,06 1,78 1,86 £ 0,94 1,06 436 2,69 2,70 £ 1,35
3 Bogor 2,91 1,75 1,65 2,10+0,57 3,62 2,53 223 2,80 + 0,60
4 Malang 0,43 2,83 2,56 1,94 £ 1,07 0,63 4,01 3,76 2,80 + 1,54
5 Kendal 0,87 3,13 2,05 2,02 +£0,92 1,25 445 284 2,85+1,31
6 Kediri 1,88 2,64 1,25 1,92 +£0,57 2,50 4,02 1,83 2,78 £0,92
7 Kebumen 2,26 0,54 0,62 1,14+0,79 3,47 0,82 1,00 1,76 £ 1,21
8 Kepahiang 0,68 2,31 1,47 1,49 £ 0,67 0,75 344 2,13 2,11+1,10
9 Pasuruan 1,95 2,30 1,83 2,02 £0,20 3,11 3,78 2,69 3,19+0,45
10 Padang 0,77 1,25 0,69 0,90 £ 0,25 2,03 1,89 1,03 1,65+0,44

Rerata 1,43 2,22 1,53 1,73 £0,35 2,14 321 2,23 2,53 +£0,48

Kuadrat

tengah (Mean

square)

Kemasakan

polong (Pod *ok *ok

maturity) (P)

Aksesi

(Accession) *ok *

(A)

P X A sk sk

Keterangan (Notes): Gr, Y1, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam * = nyata p=0,05, ** =
nyata pada p=0,01 ( Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, respectively; * = significant

atp = 0,05; ** = significant at p = 0.01)

Fehr et al (1971) menyebutkan bahwa masak
fisiologis tanaman kedelai adalah saat tanaman
pada fase perkembangan reproduktif R7, yaitu
polong sudah berwarna kuning dan 50% daun
berwarna kuning.

Dibandingkan dengan tanaman legum yang
lain, penyediaan benih bengkuang di Indonesia
belum ditangani oleh penangkar benih. Untuk
menjawab berapa umur polong bengkuang yang
ideal untuk digunakan sebagai sumber benih,
diperlukan penelitian dengan menggunakan tiga
kematangan umur polong bengkuang yang
dideskripsikan dengan warna sebagai ukuran
kematangannya, yaitu berwarna hijau, kuning, dan
berwarna hitam/coklat tua. Dengan menggunakan
aksesi bengkuang yang berasal dari berbagai sentra
produksi bengkuang di Indonesia, diperoleh hasil
bahwa terdapat interaksi antara aksesi dan warna
polong masak, namun secara umum polong yang
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dipanen pada saat berwarna kuning ternyata lebih
viabel dan lebih vigor dibandingkan jika dipanen
pada saat polong berwarna hijau maupun hitam.
Rata-rata potensi tumbuh maksimum dari polong
yang dipanen berwarna kuning adalah sebesar
60,83%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan
potensi tumbuh maksimum dari polong berwarna
hijau (34%) dan berwana hitam (34,99%). Pola
yang sama juga terlihat pada laju perkecambahan,
dimana polong masak yang berwarna kuning
memperlihatkan laju perkecambahan sebesar 8,15%
per hari, lebih tinggi daripada dengan polong masak
berwarna hijau (3,83 % per hari) maupun dengan
yang berwarna hitam (3,73 % per hari). Penelitian
pada tanaman okra juga didapatkan hubungan yang
erat antara kemasakan biji dengan persentase
perkecambahan (El-Balla et al., 2011).

Hasil penelitian pada polong bengkuang ini
searah dengan konsep fisiologis benih yang telah
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Tabel S. Berat kering batang dan akar dari 10 aksesi bengkuang (Stem and root dry weights of 10 yam

bean accessions)

No Aksesi Berat kering batang (Stem dry weight) (g) Berat kering akar (Root dry weight) (g)
(Accession)
Gr Y1 B1 Rerata = SD Gr Y1 Bl Rerata £ SD
(Average) (Average)

1 Jombang 0,41 0,41 0,41 0,41 +0,00 0,39 0,55 0,79 0,58 +0,16
2 Langkat 0,30 0,47 0,27 0,35+0,09 0,30 0,65 0,52 0,49 +0,14
3 Bogor 0,45 0,27 0,29 0,34 +£0,08 0,72 0,59 0,58 0,63 0,06
4 Malang 0,20 0,28 0,36 0,28 £0,07 0,52 0,40 0,45 0,46 + 0,05
5 Kendal 0,12 0,38 0,30 0,27+0,11 0,46 0,59 0,67 0,57 0,09
6 Kediri 0,31 0,44 0,34 0,36 £ 0,06 0,54 0,74 0,67 0,65 +0,08
7 Kebumen 0,33 0,29 0,29 0,31+0,02 0,35 0,36 0,60 0,43+0,12
8 Kepahiang 0,28 0,50 0,38 0,39 0,09 0,50 0,57 0,65 0,57 £0,06
9 Pasuruan 0,41 0,53 0,27 0,41 +£0,11 0,71 0,59 0,42 0,57 £0,12
10 Padang 0,21 0,28 0,18 0,22 £0,04 0,30 0,48 0,44 0,40 0,08

Rerata 0,30 0,39 0,31 0,33 +0,04 0,48 0,55 0,58 0,54 +£0,04

Kuadrat tengah

(Mean square)

Kemasakan

polong (Pod woE woE

maturity) (P)

Aksesi

(Accession) (A) *ok *

P X A 3k k3

Keterangan (Notes): Gr, Y1, Bl = masing-masing adalah kemasakan polong saat berwarna hijau, kuning dan hitam tn = tidak nyata, * =
nyata pada p=0,05 (Gr, YI, BI = pod maturity at green, yellow, and black stage, respectively; tn = not

significant; * = significant at p = 0,05)

dihasilkan pada berbagai tanaman lain. Illipronti et
al. (2000) menyampaikan bahwa umur dan posisi
polong masak penting dalam menentukan kualitas
benih pada tanaman kedelai. Miles et al. (1988)
mendeskripsikan istilah masak fisiologis sebagai
akumulasi maksimal dari berat kering benih dan
transisi daun dari warna hijau ke warna kuning.
Michelangeli ef al. (2013) mengemukakan bahwa
transisi warna polong dari hijau menjadi kuning
adalah penting karena sebagai tanda permulaan
penuaan (kemasakan) polong. Nautiyal et al. (2010)
mengkaji pengaruh fase kemasakan benih terhadap
perkecambahan dan vigor benih kacang tanah yang
lewat masak (over mature), masak optimal, dan
belum masak, serta pada lot benih. Dari berbagai
fase kemasakan tersebut, keseluruhan daya
berkecambah dan vigor kecambah pada asal benih
masak optimal lebih tinggi daripada perlakuan
lainnya. Oliveira et al. (2014) mengkajinya dari sisi
lain, dan menyampaikan bahwa permeabilitas

polong bervariasi antar genotipe dan antar fase
perkembangan. Kedua  hal tersebut juga
berpengaruh terhadap vigor benih. Disampaikan
pula bahwa kandungan lignin pada polong tidak
berpengaruh terhadap permeabilitas polong. Pada
tanaman chickpea (Cicer arietinum L.), Samarah
dan Abu-Yahya (2008) meneliti pengaruh fase
kemasakan pada penanaman musim dingin dan
semi, dan  mendapatkan  bahwa
perkecambahan dan berat kering kecambah
maksimal dicapai saat benih dipanen ketika polong
berwarna coklat. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
pada kedua musim tersebut, perkecambahan
maksimal setelah pengusangan cepat dicapai ketika
benih dipanen asal polong berwarna kuning dan
coklat pada penanaman musim dingin, dan asal

musim

polong berwarna coklat pada penanaman musim
semi. Dari hasil penelitian pada tanaman
bengkuang ini, dapat dikatakan bahwa polong yang
berwarna kuning berada dalam fase masak
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fisiologis, karenanya mampu memberikan potensi
tumbuh maksimum dan juga laju perkecambahan
yang lebih baik dibandingkan dengan polong yang
berwarna hijau maupun kuning.

Benih bengkuang yang vigor seperti yang
diperoleh pada saat polong berwarna kuning,
berpengaruh terhadap lebih optimalnya
pertumbuhan  kecambah. Keragaan karakter
morfologi kecambah yang terdiri dari panjang
batang dan akar, panjang dan lebar daun, serta
berat kering batang dan akar, dari benih bengkuang
yang dihasilkan dari polong berwarna kuning lebih
optimal daripada polong yang berwarna hijau
maupun hitam. Pada penelitian ini teridentifikasi
bahwa panjang epikotil lebih dipengaruhi oleh
umur polong masak dibandingkan dengan panjang
hipokotil. Abdul-Baki dan Anderson (1973)
menggunakan indeks vigor perkecambahan
(seedling vigor index/SVI) pada kacang tanah
dengan menggunakan parameter persentase
berkecambah, panjang akar, dan panjang hipokotil.
Penentuan umur masak polong menjadi hal yang
penting pada bengkuang, karena waktu pemasakan
polong relatif lama. Kondisi tersebut memberikan
peluang terjadinya deteriorasi di lapang, yakni
selama proses pemasakan polong dan biji. Faktor
ini yang nampaknya menjadi penyebab mengapa
polong bengkuang yang telah berwarna hitam atau
coklat memiliki potensi tumbuh maksimum
maupun laju perkecambahan yang paling rendah
dibandingkan dengan polong yang berwarna
kuning maupun hijau. Menurut TeKrony et al.
(1980), cuaca di lapang selama fase masak
fisiologis hingga waktu panen juga dapat berefek
buruk terhadap viabilitas dan vigor benih.
Pengaruh interaksi antara waktu tanam dan
kemasakan benih terhadap perkecambahan benih
dan uji vigor kemungkinan dapat disebabkan oleh
adanya keragaman keadaan lingkungan selama
proses pemasakan benih (Elias dan Copeland,
2001). Di negara lain, keserempakan tumbuh benih
bengkuang di lapang juga menjadi persoalan yang
menyebabkan tidak optimalnya populasi tanaman
(Qiu et al, 1995; Aighewi et al., 2014). Hasil
penelitian Olisa et al. (2010) menyebutkan bahwa
rata-rata persentase perkecambahan dari benih
bengkuang di lapang hanya 79,56%.
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KESIMPULAN

Pengaruh umur masak polong dalam
hubungannya dengan viabilitas dan vigor benih
bengkuang di Indonesia belum pernah dilakukan.
Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang
sangat penting untuk penyediaan benih bengkuang
yang berkualitas. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah secara umum polong bengkuang yang telah
berwarna kuning merupakan fase terbaik untuk
digunakan sebagai sumber benih karena memiliki
potensi tumbuh maksimum dan laju
perkecambahan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan polong yang masih berwarna hijau maupun
hitam. Warna polong bengkuang yang telah
berwarna kuning dapat digunakan sebagai indikator
kemasakan fisiologis. Benih bengkuang yang
memiliki laju perkecambahan yang tinggi akan
memberikan pertumbuhan yang serempak dan
seragam di  lapang, sehingga  berpeluang
meningkatkan produksi umbi bengkuang. Hasil dari
penelitian ini juga memberikan peluang untuk
pengujian produktivitas bengkuang pada skala
lapang.
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